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kelas kata ini disesuaikan dengan
maksudyangingindisampaikanpenutur
kepada pendengar melalui kalimat
ujarnya.Salah satu kelas kata yang
dimaksudadalahkelaskataverbaatau
katakerja.









atas beberapa kelompok,yaitu yang
disebutkelaskataataujeniskata,yaitu
katakerja(verba),katabenda(nomina),
kata sifat (ajektiva), kaata ganti
(pronominalpersona),kata bilangan
(numeralia), dan kata seru
(interjeksi).(Tadjuddin,2013:67).Kata












meneliti contoh kata verba yang
penggunaanya sering digunakan atau
didengardaripenuturbahasa Banjar
sekitar,yaknidariverbaaktivitasdan




dilakukan oleh Maturbongs (2015)





Bahasa Kaili oleh Nursyamsi
(2015).Padapenelitianinimemaparkan
tentang bentuk dan fungsi afiks
derivasionaldalam bahasaKaili.Desy
HandyniKurniawati(2014)denganjudul
skripsi Perilaku Sintaksis Verba
Deadjektiva dalam Bahasa Indonesia.
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Hasil penelitian dari kajian ini
menayatakanbahwaadaduatipeverba












penggunaan kata kerja atau verba






Masalah yang dikaji dalam
penelitianinimeliputi:



























Menjadi salah satu bahan
masukanbagipengambilkebijakanyang
berkaitan dengan pembinaan bahasa
daerahdanbahasaIndonesia.Selainitu
akan memberi informasi kepada
pembacatentangverbabahasaBanjar.
1.5KerangkaTeori
Verba adalah kata kerja
(Putrayasa, 2012:3). Djajasudarma















atau kejadian dengan waktu yang
berbeda.Aspektualitas berhubungan
dengan kata kerja yang menyatakan
perbuatan atau kejadian yang akan,
sedang, dan selesai berlangsung.
Modalitas berhubungan dengan kata
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menyatakan bahwa dalam penelitian
verba harus memperhatikan unsure-
unsuryangmemberiketeranganpada
verba dalam tataran sintaksis atau
kalimat.Unsur-unsur yang dimaksud






hanya akan mendeskripsikan verba
berdasarkan perbuatan yang
berhubungan dengan aktivitas dan
PeristiwaTransisional.
Djajasudarma (2013:72)
menyatakan bahwa verba aktivitas
adalah verba yang menggambarkan
adanyaaktivitasatauperbuatanyang

































semantik.Pencirian kata kerja dalam










yang menunjukkan verba atau bukan
dapatdilihatdarikejelasan maknanya
dalamsebuahkalimat.
Frase adalah gabungan kata
(Qodratilah, dkk.2009:180).
Djajasudarma (2010:55) menyatakan




























kajian yang berkaitan dengan makna
sebuah tanda linguistik. Berkaitan
denganverba,Dajajasudarma(2010:42-3)
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menyatakan unsure semantik. yang
harusdiperhatikanpadapenelitianverba
antara lain mengidentifikasi sebuah
vervaataubukanmelaluimaknayang
dimilikikata tersebut.Makna yang











desa Bakarung. Pendekatan yang
digunakanadalahkualitatif.Syamsurizal
(2015,231)menyatakankualitatifadalah
penelitian yang berusaha memahami
makna dari fenomena-fenomena,
peritiwa-peristiwa,dankaitannyadengan
orang-orang atau masyarakat yang
ditelitidalam kontekskehidupanpada









dilakukan secara purposive dan
snawbaal. Ada tiga langkah kerja
berdasarkanmetodedanteknik,yaitu
pengumpulan,analisis,dan penyajian
data.Teknik yang digunakan dalam
pemerolehandatadengantekniksimak
bebas libat cakap. Artinya peneliti
mengumpulkandatadenganmelakukan
pengamatan saja terhadap pengguna
bahasa Banjar.Penelititidak terlibat
langsung dalam pembicaraan. Di















rumah. “Adik berjalan di belakang





di belakang rumah. Fungsi kata
bajalan”berjalan” dalam kalimat [1]
tersebutadalah sebagaipredikat.Kata
inimerupakan bagian kalimat yang
menyatakantentangapayangdilakukan
subjek.Halinisesuaidenganapayang
dinyatakan Alya (2009:566) bahwa
predikatadalah bagian kalimatyang
menandaiapa yang dikatakan oleh









makna bahwa pelaku atau subjek
ading”adik”sedangmelakukan suatu













MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.298-305 Desember2017 ISSN1829-9237
Selanjutnya, ”Kata verba
bajalan”berjalan” pada kalimat [1]
menggambarkanadanyaaktivitasatau
perbuatan subjek initermasuk jenis
verbaaktivitas.Halinisesuaidenganapa
yang dikatakan oleh Djajasudarma
(2013:72)yangmenyatakanbahwaverba






makna tentang aktivitas apa yang
dilakukan subjek. Kata-kata yang
tersusun dalam kalimatberita [1]
menginformasikan tentang aktivitas
yang dilakukan subjek atau perilaku
nomina,Adingbajalandibalakangrumah.
“Adik berjalan di belakang rumah.
Nakhrawie (2008:5)menyatakan kata























usah diringi, besar saja sudah!”,
merupakan kata dasar dari
bajalan’berjalan”.Katadasarinidijadikan
bagiandarisebuahkalimatsuruhatau









adalah verba yang menggambarkan
adanyaaktivitasatauperbuatanyang
dilakukan subjek atau sesuatu yang
dianggapsubjek.Bentukdasarverbaini
dapatdijadikanimperatif.



































ditonjolkan adalah frase verbalnya
bajalangin“berjalansaja”.sesuaidengan
Djajasudarma (2010:92) yang
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menyatakan bahwa bagian yang

















tertabrak sepeda motor tadi pagi
katanya”,kalimatinitidakmenggunakan






adalah sebagaipredikat. Kata ini







Pada umumnya Kata yang memiliki
makna verba (menceritakan tentang












subjek adalah sebagaipelaku yang





























karena situasinya terjadi dengan
sendirinya atau tanpa kesengajaan.
Kalimat[3]sesuaidengan apa yang
dimaksudkan oleh Djajasudarma ini.
Subjektanpa sengaja telah tertabrak
sepeda motor,haltersebutdiluar
keinginannya.Makna dalamkalimat[3]
initelah membuktikan bahwa verba
taranjah”tertabrak” merupakan verba
peristiwatransisional.
Selainitu,jika verba ini ini




atau subjeknya menjadi sukarela
melakukannya,sebabsecaralogikatidak
seorang pun mau disuruh untuk
menabrak sesuatu yang membuat
dirinyadalamkondisiberbahaya.
Dalamkenyataannyapenggunaan
MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.298-305 Desember2017 ISSN1829-9237
kata kerja transisional ini tidak












dasar ranjah”tabrak” bisa digunakan
sebagai kata dalam kalimat
imperatif.kalimatperintahpadadata[4]









adalah saatitu seorang ibu sedang
mengajakjalan-jalananaknya.Anaknya
yang balita tersebut mengendarai
sepeda. Datang ibu-ibu lainnya
membawaanakbalitamasing-masing.














maka posisinya tetap sebagaiverba
peristiwa transisional.Sementara jika
kataverbatersebutdelakukansubjek
dengan sengaja maka, itu verba
aktivitas.halinisesuaidenganapayang
dinyatakanDjajasudarma(2010:73)yang
menyatakan bahwa pada umumnya
verba jenis initidak dapatdijadikan
imperative karena situasinya terjadi
dengan sendirinya. Jika ada verba
peristiwa transisionalyang dijadiakan
imperative,maka maknanya berubah
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